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 Siswa sekolah dasar saat ini tumbuh di era kemajuan teknologi yang sangat cepat, 
sehingga mereka semakin terbiasa menggunakan internet, perangkat digital, dan 
berbagai aplikasi berbasis teknologi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 
memberikan edukasi sejak dini mengenai literasi keuangan digital secara bijak serta 
pemahaman akan risiko yang mungkin timbul dari penggunaan layanan keuangan 
berbasis digital. Kegiatan ini dilakukan di MIS Al-Hidayah CK Medan dengan 
menggunakan metode audio-visual, diskusi interaktif, dan tanya jawab sederhana 
dan diikuti murid kelas 5 dengan melibatkan beberapa guru MIS Al- Hidayah CK 
Medan. Berdasarkan hasil analisis melalui kuisioner dapat disimpulkan bahwa 
proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan literasi keuangan digital ini menunjukkan 
hasil yang cukup signifikan dalam peningkatan pemahaman siswa MIS Al-Hidayah 
CK Medan terkait literasi keuangan digital. Peningkatan sebesar 42,71% dari hasil 
pre-test ke post-test mencerminkan bahwa penerapan metode penyuluhan yang 
interaktif dan  partisipatif seperti pendekatan dalam kehidupan sehari-hari, 
permainan interaktif, video animasi edukatif, serta diskusi mampu menciptakan 
suasana kegiatan yang kondusif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut sesuai dengan karakteristik 
perkembangan usia anak-anak dan sangat efektif dalam membangun pondasi 
literasi keuangan digital sejak dini.  

  Abstract 
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 Current elementary school students are a generation that has grown up amidst the 
rapid development of technology, making them increasingly accustomed to using 
the internet, digital devices, and various technology-based applications. This 
situation highlights the importance of providing early education on digital financial 
literacy wisely, as well as an understanding of the risks that may arise from the use 
of digital financial services. This activity was conducted at MIS Al-Hidayah CK 
Medan using audio-visual methods, interactive discussions, and simple Q&A 
sessions, involving fifth-grade students along with several teachers from MIS Al-
Hidayah CK Medan. Based on the analysis results from the questionnaire, it can be 
concluded that the implementation process of this digital financial literacy outreach 
activity shows significant results in enhancing the understanding of students at MIS 
Al-Hidayah CK Medan regarding digital financial literacy. The increase of 42.71% 
from the pre-test to the post-test reflects that the implementation of interactive and 
participatory outreach methods, such as everyday life approaches, interactive 
games, educational animated videos, and discussions, can create a conducive 
activity atmosphere and encourage active student involvement. This indicates that 
the approach is suitable for the developmental characteristics of children and is 
highly effective in establishing the foundation of digital financial literacy from an 
early age. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan digitalisasi saat ini berlangsung dengan sangat 
cepat (Fisabilillah et al., 2021). Perkembangan teknologi digital telah membawa banyak perubahan 
dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam cara mengelola dan menggunakan uang. Pada era digital 
sekarang, layanan keuangan menjadi semakin beragam dan dapat diakses oleh banyak orang (Putri et 
al., 2023). Saat ini, berbagai transaksi keuangan bisa dilakukan secara online, seperti membayar dengan 
dompet digital (e-wallet), belanja melalui aplikasi, atau menabung di bank digital. Semua kemudahan 
ini tentu sangat membantu masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan digital. Namun disamping 
kemudahan yang diberikan, masyarakat juga perlu memahami bagaimana menggunakan layanan 
keuangan digital secara bijak agar terhindar dari hal-hal yang merugikan dimasa yang akan datang.  

Industri keuangan yang telah maju dengan memanfaatkan teknologi digital akan menjadi 
tantangan, terutama bagi kelompok masyarakat yang belum dapat beradaptasi. (Harjanti, 2024). Hal ini 
terjadi karena ada kemungkinan besar bagi masyarakat untuk mengalami kerugian, terutama bagi 
mereka yang tidak memahami cara kerja dan risiko yang berhubungan dengan layanan keuangan digital 
(Purnomo et al., 2024). Selain itu, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan dengan berbagai sistem 
informasi yang tersedia saat ini, selalu memungkinkan ada celah bagi berbagai tindak kejahatan 
keuangan (Aravik & Tohir, 2022). Untuk itu, literasi yang baik dalam bidang keuangan, sangat 
mendukung setiap orang untuk terhindar dari berbagai kejahatan tersebut. 

Seorang individu perlu memiliki kemampuan dan pemahaman yang diperlukan untuk 
mengatur keuangannya dengan cara yang aman dan efisien, sehingga dapat meraih kesejahteraan. 
(Dja’far et al., 2021). Literasi keuangan adalah serangkaian kegiatan dan proses yang bertujuan untuk 
memperluas pengetahuan, membangun keterampilan, serta meningkatkan kepercayaan diri konsumen 
dan masyarakat umum, sehingga mereka dapat mengelola keuangan pribadi dengan lebih efektif. 
(Perkasa et al., 2024). Literasi keuangan yang juga dikenal sebagai "melek keuangan," merujuk pada 
sejauh mana individu memahami dan mengelola berbagai aspek yang berkaitan dengan keuangan 
pribadi. (Park, 2023). Literasi keuangan digital merupakan perkembangan dari literasi keuangan yang 
disesuaikan secara digitalisasi (Effendi et al., 2022). Sosialisasi literasi keuangan digital merupakan suatu 
usaha untuk memperdalam pemahaman masyarakat mengenai penerapan transaksi tanpa uang tunai, 
manfaat dan risiko yang menyertainya, serta tindakan pengamanan yang harus dilakukan. (Suarantalla 
et al., 2023). 

Literasi keuangan sebaiknya diajarkan sejak dini kepada anak-anak, terutama mereka yang 
berada pada usia pra sekolah dan sekolah dasar. Pentingnya literasi keuangan perlu dibangun sejak usia 
dini, karena pengetahuan serta pengalaman yang didapat akan tertanam dalam diri anak. Hal ini akan 
membentuk karakter dan kebiasaan dalam mengelola keuangan mereka di masa mendatang, 
menjadikan pengelolaan keuangan sebagai budaya yang positif (Rindi et al., 2024). Pendidikan tentang 
literasi keuangan perlu diberikan kepada anak-anak agar mereka dapat dengan benar dan efektif 
mengatur keuangan mereka (Damanik et al., 2023). Apabila seorang anak telah menguasai dan dapat 
mempraktikkan literasi keuangan dengan baik, maka beragam aspek dalam hidupnya akan mengalami 
perbaikan di masa depan. 

 Siswa sekolah dasar saat ini merupakan generasi yang tumbuh di era kemajuan teknologi yang 
sangat cepat, sehingga mereka semakin terbiasa menggunakan internet, perangkat digital, dan berbagai 
aplikasi berbasis teknologi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya memberikan edukasi sejak dini 
mengenai literasi keuangan digital secara bijak serta pemahaman akan risiko yang mungkin timbul dari 
penggunaan layanan keuangan berbasis digital. Kemampuan literasi perlu mendapat perhatian serius 
bagi semua kalangan. Menurut (Yudin et al., 2024) literasi menjadi salah satu kemampuan yang menjadi 
bekal generasi di abad 21. Selain itu, literasi keuangan digital menjadi keterampilan penting yang perlu 
dimiliki sejak usia dini termasuk anak-anak di usia sekolah dasar. (Nasution et al., 2023) juga 
menyatakan bahwa edukasi mengenai pentingnya mengelola keuangan juga harus terus dilakukan, agar 
siswa- siswi dari sejak dini sudah terbiasa mengelola keuangannya. Indikator keberhasilan literasi 
keuangan digital pada siswa sekolah dasar mencakup pemahaman konsep dasar keuangan secara digital, 
kemampuan mengelola uang secara digital, kesadaran akan risiko keuangan berbasis digital dan 
keterampilan menggunakan teknologi keuangan yang aman. 

Pengabdian ini dilakukan di MIS Al-Hidayah Cinta Karya yang merupakan sebuah madrasah 
ibtidaiyah swasta yang telah berdiri sejak tahun 1991 di bawah pengelolaan Yayasan MIS Al-Hidayah CK. 
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Madrasah ini berlokasi di Jl. Cinta Karya/Langgar No. 1, Kecamatan Medan Polonia, Kota Medan. Sejak 
tahun 2010, MIS Al-Hidayah Cinta Karya telah mengantongi izin operasional resmi dengan nomor 
Kd.02.15/4/PP.03.2/308/2010 serta telah mendapatkan status akreditasi “B”. Sebagai lembaga pendidikan 
dasar berbasis Islam, madrasah ini berkomitmen untuk menyelenggarakan layanan pendidikan yang 
terpadu, bermutu, dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Dari hasil observasi dan diskusi, Kepala 
Sekolah menyampaikan bahwa sebelumnya belum pernah diadakan kegiatan penyuluhan terkait literasi 
keuangan digital. Namun, para siswa diketahui sudah mulai mengenal penggunaan uang virtual melalui 
permainan daring (game online). Melihat kondisi yang ada, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) terkait penyuluhan literasi keuangan digital sejak dini dirasa penting untuk dilaksanakan di MIS 
Al-Hidayah Cinta Karya.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memperluas pemahaman siswa mengenai pengelolaan uang sejak 
usia dini, khususnya dalam konteks digital yang kini semakin dekat dengan kehidupan mereka. Selain 
itu, pembinaan karakter juga diperlukan agar siswa memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan 
secara mandiri, bijak, dan bertanggung jawab di masa yang akan datang. Melalui penyuluhan ini, siswa 
tidak hanya diajarkan untuk menghargai nilai uang dan menyusun perencanaan keuangan sederhana, 
tetapi juga diarahkan untuk memahami risiko dan manfaat dari penggunaan teknologi keuangan. 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini bersifat edukatif dan interaktif, seperti 
siswa diajak menonton video animasi edukatif dan metode storytelling visual. (Pratama & Hasanah, 
2024) menyatakan bahwa media interaktif berbasis video meningkatkan minat belajar siswa. Metode 
pembelajaran interaktif bisa menjadi cara untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 
menciptakan atmosfer yang dinamis, dan diharapkan menghasilkan hasil yang maksimal, termasuk 
pencapaian tujuan belajar para siswa (H. Raztiani & Indra, 2019). Metode storytelling visual juga dinilai 
efektif untuk membangun empati dan menanamkan nilai secara emosional dan melatih kemampuan 
imajinatif siswa terhadap suatu kegiatan (Sari et al., 2025). 

Dengan adanya dukungan dari pihak sekolah, guru, dan keterlibatan aktif para siswa, kegiatan 
ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran sejak dini akan pentingnya 
pengelolaan keuangan secara digital, seperti kebiasaan menabung melalui aplikasi, memahami konsep 
e-wallet, serta menjaga keamanan dalam bertransaksi secara online. Kegiatan ini juga turut mendukung 
visi dan misi madrasah dalam membentuk generasi yang unggul, berdaya saing, dan cakap dalam 
menghadapi perkembangan teknologi, termasuk dalam aspek keuangan. Lebih jauh, diharapkan 
kegiatan ini dapat menjadi inspirasi untuk penyelenggaraan program-program edukatif lainnya demi 
kemajuan pendidikan dan literasi keuangan digital di Indonesia.  

 

METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 – 19 Mei 2025 di MIS Al- Hidayah CK Medan. kegiatan ini 
diikuti murid kelas 5 dengan melibatkan beberapa guru MIS Al- Hidayah CK Medan. Kegiatan 
penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dengan  beberapa  aktivitas   interaktif   serta  evaluasi 
untuk melihat perkembangan kognitif siswa dalam merespon kegiatan penyuluhan yang dilakukan. 
Adapun  tahapan kegiatan yang  dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap awal 
Tim pelaksana melakukan observasi awal di MIS Al-Hidayah CK Medan yang dilakukan pada 

tanggal 15 Mei 2025. Observasi dilakukan untuk melihat langsung kondisi sekolah, melakukan diskusi 
langsung dengan Kepala Sekolah mengenai tingkat pengetahuan siswa terkait literasi keuangan digital 
di sekolah tersebut dan kemudian menawarkan solusi sebagai penyelesaian permasalahan. Perizinan 
kepada Kepala Sekolah juga dilakukan pada hari yang sama agar kegiatan dapat berlangsung dengan 
baik dan lancar juga untuk menghindari adanya resiko gangguan administrasi perizinan kegiatan 
dikemudian hari. 

 
b. Tahap inti 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyelenggarakan penyuluhan literasi keuangan digital bagi siswa 
MIS Al – Hidayah CK Medan pada hari senin 19 Mei 2025 dengan menggunakan metode audio-visual, 
diskusi interaktif, dan tanya jawab sederhana. Komunikasi yang dikombinasikan dengan dialog dua arah 
dan diskusi akan meningkatkan kemampuan dalam berfikir kritis dan merangsang perkembangan 
psikologis siswa dalam bersosialisasi (García-Carrión et al., 2020). Pengenalan konsep kebutuhan dan 
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keinginan melalui ilustrasi sederhana yang dekat dengan kehidupan siswa juga dilakukan, pemahaman 
ini dikuatkan dengan contoh sehari-hari. Penanaman konsep yang sederhana dan mudah untuk 
dipahami dan diterima oleh anak usia dini perlu dilakukan, pendekatan ini sesuai dengan Teori Belajar 
Piaget tentang perkembangan kognitif konkret pada anak usia 7–11 tahun yang mana pada usia ini anak 
mampu berpikir dengan logis atau operasi, tetapi hanya objek fisik yang ada saat ini (Ibda, 2015).  

Tim Pelaksana juga melakukan kegiatan-kegiatan interaktif lain untuk membuat suasana 
penyuluhan menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Beberapa kegiatan yang dilakukan seperti siswa 
diajak menonton video animasi edukatif. (Mancone et al., 2024) menegaskan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan pembelajaran pengalaman langsung dan penggunaan alat digital telah terbukti efektif dalam 
memengaruhi sikap dan keputusan finansial mereka secara positif. Metode storytelling visual juga 
dinilai efektif untuk membangun empati dan menanamkan nilai secara emosional dan melatih 
kemampuan imajinatif siswa terhadap suatu kegiatan (Sari et al., 2025). 

 
c. Tahap Akhir 

Tim pelaksana melakukan evaluasi kegiatan dengan cara melakukan pre test dan post test berupa 
pertanyaan sederhana terkait pemahaman tentang literasi keuangan digital. Evaluasi menggunakan 
metode statistik deskriptif yang diukur menggunakan kuesioner dalam mengukur tingkat pemahaman 
siswa. Pada saat melakukan pre test dan post test, tim pelaksana dan guru melakukan pencontohan dan 
pendampingan kepada siswa dalam pengisian kuesioner. Kuisioner yang digunakan dalam kegiatan 
evaluasi disesuaikan dengan menggunakan jawaban yang sudah divisualisasi sehingga mudah untuk 
dipahami oleh siswa sekolah dasar sebagai berikut: 

 
Tabel 1: Visualisasi Jawaban 

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini diikuti 32 murid kelas 5 dan 3 guru pendamping MIS Al- Hidayah CK Medan. Kegiatan ini 
menggunakan kuesioner sebagai pre-test dan post-test terhadap siswa terkait pemahaman tentang 
literasi keuangan digital dengan jumlah soal sebanyak 5 buah. Kuesioner dibagikan pada awal kegiatan 
dan akhir kegiatan penyuluhan. Setelah melakukan pengisian kuesioner pada awal kegiatan, tim 
pelaksana melaksanakan penyuluhan terkait pengenalan konsep literasi keuangan digital melalui 
ilustrasi sederhana yang dekat dengan kehidupan siswa. Menggunakan contoh sehari- hari dapat 
memperkuat pemahaman anak terhadap istilah abstrak seperti “prioritas keuangan” dan mempermudah 
pemahaman  konsep literasi keuangan (Hatidja et al., 2025). Materi disampaikan dengan bahasa yang  
sederhana dan  kontekstual, sehingga mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Tim memberikan materi tentang literasi keuangan digital 
 
Selain itu, praktik langsung dalam simulasi keuangan digital juga memberikan pengalaman 

nyata yang memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Kegiatan dilanjutkan 

No Visualisasi Keterangan 

1 Wajah Senyum Ya 
2 Wajah Sedih Tidak 
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dengan tanya jawab, kuis interaktif dan menonton video animasi edukatif. (Pratama & Hasanah, 2024) 
menyatakan bahwa media interaktif berbasis video meningkatkan minat belajar siswa. Metode 
pembelajaran interaktif bisa menjadi cara untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 
menciptakan atmosfer yang dinamis, dan diharapkan menghasilkan hasil yang maksimal, termasuk 
pencapaian tujuan belajar para siswa (H. Raztiani & Indra, 2019).   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2: Menonton video animasi edukatif tentang literasi keuangan digital 
 

Dengan kombinasi metode yang bervariasi dan menyenangkan, kegiatan penyuluhan ini tidak 
hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan minat untuk 
mensimulasikannya dalam kehidupan nyata siswa. Kegiatan ini juga mendapat antusiasme tinggi dari 
siswa maupun guru pendamping. Simulasi dan menonton video animasi edukatif literasi keuangan 
digital secara langsung menjadi kegiatan favorit karena memungkinkan siswa untuk belajar melalui 
praktik langsung. Selain itu, kegiatan ini turut membantu guru dalam memperkaya metode 
pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif. Setelah pelaksanaan kegiatan siswa diberikan kembali 
kuesioner sebagai bahan evaluasi bagi tim pelaksana atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 
hasil kuisioner yang telah diisi diperoleh analisis singkat diantaranya sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Grafik 1: Tingkat pemahaman peserta sebelum penyuluhan dan setelah penyuluhan 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan literasi keuangan digital ini menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam peningkatan 
pemahaman siswa MIS Al-Hidayah CK Medan terkait literasi keuangan digital. Peningkatan sebesar 
42,71 poin persentase dari hasil pre-test ke post-test mencerminkan bahwa metode pembelajaran  yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa seperti permainan edukatif, video animasi edukatif dan diskusi 
terbimbing sangat efektif untuk menyampaikan materi literasi keuangan digital kepada anak-anak. 
Penanaman konsep dengan menggunakan metode simulasi dan edukasi interaktif pada sekolah dasar 
mampu menghasilkan peningkatan pengetahuan keuangan siswa secara signifikan.  

Menurut (Maulani & Ismiatun, 2023), membantu anak sekolah dasar memahami literasi 
keuangan juga memerlukan kontribusi dari orang tua serta guru. Peran orang tua dan guru adalah 
sebagai teladan, motivator dan evaluator anak dalam menumbuh kembangkan literasi keuangan dimana 
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guru berperan sebagai evaluator pada ranah formal dan orang tua berperan sebagai evaluator pada 
ranah informal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah, 2020) dan 
(Anggarini et al., 2021) dalam menguji tingkat pemahaman siswa dengan cara memberikan  kuesioner 
yang dibagikan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan (pretest) dan setelah 
kegiatan penyuluhan  dilakukan (post test).  Dimana hasil dari penelitian (Hikmah, 2020) dan 
(Anggarini et al., 2021) juga menyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada anak terkait 
literasi keuangan. 
 

KESIMPULAN  

Kegiatan penyuluhan literasi keuangan digital yang telah dilaksanakan di MIS Al-Hidayah CK Medan   
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dasar literasi   
keuangan digital. Meskipun terdapat keterbatasan waktu dalam memberikan penyuluhan dikarenakan 
adanya gangguan teknis seperti microphone dan sound system yang tidak berfungsi secara optimal dan 
jam operasional sekolah yang singkat, namun berdasarkan hasil evaluasi terjadi peningkatan signifikan 
pemahaman siswa dari 38,54% pada pre-test menjadi 81,25% pada post-test. Penerapan metode 
penyuluhan yang interaktif dan  partisipatif seperti pendekatan dalam kehidupan sehari-hari, 
permainan interaktif, video animasi edukatif, serta diskusi mampu menciptakan suasana kegiatan yang 
kondusif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 
sesuai dengan karakteristik perkembangan usia anak-anak dan sangat efektif dalam membangun 
pondasi literasi keuangan digital sejak dini. Penggunaan media interaktif seperti video animasi edukatif 
dan permainan edukatif terbukti   efektif dan sebaiknya terus dikembangkan agar pembelajaran tidak 
monoton bagi siswa. Guru dan orang tua juga memegang peran sangat penting dalam membentuk 
kebiasaan keuangan anak. (Murugiah et al., 2023) menjelaskan bahwa metode edukatif yang 
menyenangkan memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan anak memahami dan 
mempraktikkan pengelolaan uang, terutama bila didukung oleh komunikasi antara guru dan orang tua. 
Oleh karena itu, rekomendasi selanjutnya perlu diadakan penyuluhan atau sosialisasi juga bagi guru dan 
orang tua untuk memperkuat edukasi keuangan digital di lingkungan rumah dan sekolah. Kegiatan ini 
juga perlu direplikasikan pada sekolah-sekolah lain untuk mendukung kemajuan pendidikan dan literasi 
keuangan digital di Indonesia.  
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